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Abstrak

Daniel Goleman (pakar psikolog ternama) yang menyatakan bahwa Intelligence
Quotient / IQ (kecerdasan intelektual), adalah salah satu yang ikut menentukan
kesuksesan seseorang, walaupun bukan yang dominan, karena di luar sana, masih ada
kecerdasan-kecerdasan lainnya. Di sisi lain, penulis Michael H Hart dalam bukunya “7he
100, A Ranking of the Most Influential Persons In History, menjadikan Nabi Muhammad
SAW. sebagai rangking pertama orang yang paling berpengaruh di dunia. Kesuksesan
ini menjadi tanda tanya besar, mengingat Nabi Muhammad SAW. lahir kondisi sosial,
politik, ekonomi di negara Arab yang buruk, kacau dan memprihatinkan. Bahkan, Nabi
Muhammad dikenal sebagai seorang yang ummi, sebagaimana masyarakat Arab Quraish
pada masa itu. Kata “ummi’, ditafsirkan oleh mayoritas mufassir, yaitu tidak bisa
membaca dan menulis. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan membuktikan
Intelligence Quotient (kecerdasan intelektual) Nabi Muhammad berdasarkan Hadis-
hadis.

Intelligence Quotient menurut Kecerdasan intelektual menurut Robbins adalah
kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental, berpikir, menalar dan
memecahkan masalah.! Sementara menurut Ree, Earles, & Teachout mengacu pada
kemampuan individu untuk bertindak secara mental, seperti berpikir dan merenungkan.
Kecerdasan intelektual diklasifikasikan ke dalam dua kategori: kemampuan kognitif
umum dan kemampuan khusus. Umumnya, G-faktor yang dikenal sebagai kemampuan
kognitif berarti, misalnya, kemampuan individu untuk berpikir dan ingat, sedangkan S-
faktor adalah kemampuan khusus dari seorang individu.

Jenis penelitian ini adalah librarly research, dengan menggunakan metode
kualitatif deskriptif analisis, menggunakan pendekatan ilmu Hadis, psikologi, dan
sejarah. Peneliti dalam hal ini, telah membuktikan beberapa Hadisyang menjelaskan
kecerdasan intelektual yang dimiliki oleh Nabi SAW., seperti bagaimana Nabi SAW.
menghafal ayat-ayat Allah dengan cara menghafalnya di dada, tidak dengan tulisan,
yang membuktikan kekuatan hafalan dan ingatannya; bagaimana Nabi
mempersaudarakan suku Aus dan Khazraj yang telah lama bermusuhan dan berperang
satu sama lain, juga mempersaudarakan kaum muhajirin dan kaum Anshar di Medinah.
Menunjukkan kecerdasan berfikir Nabi dalam menyelesaikan masalah-masalah besar;
bagaimana Nabi berbicara kepada orang dengan menyesuaikan kemampuan akalnya,
bagaimana Nabi berkomunikasi dengan jelas dan analogi-analogi yang logis dan sangat
mudah difahami, bagaimana Nabi menalar, dan berhitung dengan cepat dan tepat,

U http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/30870/4/Chapter%201Lpdf. (Diakses 19
September 2014).
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kesemuanya menunjukkan indikator-indikator kecerdasan intelektual yang dimiliki oleh
Nabi.

Kata Kunci:
Kecerdasan Intelektual, 1Q, Hadis

PENDAHULUAN
Menelusuri Hadis dan Sirah Nabi Muhammad SAW. (berdasarkan riwayat-
riwayat yang ada), mempunyai urgensi yang sangat penting, di samping kedudukan
Hadis tersebut sebagai sumber kedua dari ajaran-ajaran Islam, juga karena pada diri
Rasulullah SAW. telah ada suri teladan yang baik, yang wajib bagi ummatnya untuk
mencontohnya, sebagaimana firman Allah SWT. :
1S B ;Jjﬁmr;ﬂ/ & j;;;;\fugz:;“;w\wd gr@utf,ud
LA315 s 4,255 0 B 4,205 4 6aEs 158 16 Sl 6,830 F5 AT E
20055 B )

Artinya:
“Sesungguhnya terdapat pada Rasulullah suri teladan yang baik bagi kamu, bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.” (Q.S. Al-Ahzab [33]:21).

Berdasarkan pendapat yang mashhur, dari perkataan ibn Ishak dalam Sirah ibn
Hisham, bahwa Nabi Muhammad SAW., lahir pada hari senin, tanggal dua belas rabi u/
awal, tahun gajah’® dengan kondisi yatim. Nama ibunya Aminah binti Wahab bin ‘Abd
Manaf ibn Zahrah ibn Kalab ibn Marrah ibn Ka’ab ibn Lai ibn Ghalib, sedangkan
ayahnya adalah ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Mutalib.* Beliau lahir di tengah-tengah kondisi
masyarakat ‘Arab yang carut marut (rusak), baik dari segi aqidah, politik, sosial,

ekonomi dan akhlak.

2Yayasan Penyelenggara Penerjemah / Penafsir al-Qur’an, a/-Qur’an al-Karim (Surabaya:Halim,
T.Th.) 420.

*Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad al-Tamimi, a/-Sirah al-Nabawiyah wa Akhbari al-Khulafa’,
al-tab’ah al-ula(Beirut:al-Maktabah al-Islami, 2000) 27, 35, 39; Abu al-Fida’ Isma’il ibn ‘Umar ibn Kathir
al- Qursh1 al-Dimashq, al-Sirah al-Nabawiyah min al- Bldayah wa al-Nihayah, al-juz’u al-thalith
(Beirut:Dar al-Ma’rifah Ii al-Taba’ah wa al-Nashr wa al-Tauzi’, 1976) 252;

_ *Muhammad Ibn Hibban ibn Ahmad al-Tamimi, a/-Sirah al-Nabawiyah, al-tab’ah al-ula
(Beirut:al-Maktabah al-Islami, 2000) 27, 35, 39.
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Dari sisi agidah, masyarakat ‘Arab pada masa itu dikenal sebagai penyembah
berhala, bahkan di setiap kabilah mereka mempunyai berhala untuk disembah. Di antara
berhala-berhala tersebut, al-‘Aza adalah berhala yang paling besar yang terdapat pada
suku Quraish. Di samping berhala-berhala besar, masih banyak lagi berhala-berhala kecil
yang mereka simpan di rumah-rumah mereka. °

Keadaan ini diperkuat oleh apa yang diriwayatkan Bukhari dalam Kitab Sahih-
nya, dari Abi Raja al-‘Utaridi, ia berkata yang artinya:

“Kami dahulu sebelum Islam menyembah batu. Tetapi apabila kami menjumpai

batu yang lebih baik, maka kami akan membuang batu yang pertama tadi dan

mengambil yang baru. Jika kami tidak dapat mencari batu, kami akan
mengumpulkan tanah dan kemudian membawa domba dan susu ke atasnya, dan

melakukan tawaf di sekelilingnya.b

Juga Hadis Nabi SAW.:
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Artinya:
Dari Abu Wagqid al-Laitsi mengatakan bahwa Rasulullah SAW. - takkala pergi
ke Khaibar, ia melewati sebuah pohon milik kaum mushrikin yang dinamakan
Dzatu Anwath. Mereka biasa menggantungkan senjata-senjata mereka di pohon
tersebut. Lalu mereka (sahabat) berkata: “Wahai Rasulullah, buatkanlah untuk
kami Dzatu Anwath sebagaimana yang dimiliki oleh orang-orang mushrik.” Nabi
SAW. berkata, “Subhanallah, ini sama dengan perkataan kaum Musa (kepada
Nabi Musa), ‘Buatkanlah untuk kami sesembahan sebagaimana yang ada pada

SAli Muhammad al-Sallabi, al-Sirah al-Nabawiyah, al-Tab’ah al-‘Asyirah (Beirut: Dar al-
Ma’arif, 2010) 22-36; Ibnu Hajar al-Athqalani, Fath al-Bari, al-Juz’u al-Sabi’ah, Hadis No. 4376. Al-
Tab’ah al-Ula (Al-Qahirah: Dar al-Diyyan Ii al-Turath, 1986) 692.

¢ ATl Muhammad al-Sallabi, a/-Sirah al-Nabawiyah, al-tab’ah al-‘ashirah (Beirut. Dar al-Ma’arif,
2010) 22-36; Ibnu Hajar al-Athqalani, Fath al-Bari, al-Juz’u al-Sabi’ah, Hadis No. 4376, al-tab’ah al-ula
(Al-Qahirah: Dar al-Diyyan Ii al-Turath, 1986) 692.

"Muhammad ibn ‘Isa ibn Surah bn Musa ibn Dahhak al-Tirmidhi, Sunan al- Tirmidhi, al-juz’u al-
rabi’, bab ma ja’a latarkabunna sunan man 1(511 gablakum , al-tab’ah al-thaniyah (Mishr:Shirkah wa
Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halbi), 475.
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mereka’. Demi jiwaku yang berada dalam genggaman-Nya, sungguh kalian akan

mengikuti jejak (kebiasaan) umat-umat sebelum kalian.” (HR. Tirmidzi).

Banyak ayat yang menguatkan tentang penyembahan berhala oleh kaum
mushrikin kala itu, seperti dalam Surah al-Najm ayat 19-20 :

o T dm 5525 os5ally T 22l
Artinya:

"Maka apakah patut kamu ( orang-orang musyrik) menganggap (berhala) a/- Lata

dan al- ‘Uzza, dan Manat yang ketiga, yang paling kemudian (sebagai anak

perempuan Allah) ?"

Dari sisi politik, masyarakat ‘Arab yang terdiri dari masyarakat perkotaan (a/-
Hadari) dan masyarakat pedesaan (Badawi), dan mereka hidup bersuku-suku (gabail),
yang dikat dengan hubungan darah, di bawah aturan ‘urf'setempat, yang dipimpin oleh
ketua gabilah masing-masing yang harus dihormati dan dipatuhi perintahnya.
Taasyubiyah (rasa kesukuan) sangat kental saat itu. Setiap suku hanya patuh pada
pimpinannya sendiri, serta belum ada kesatuan secara Nasional yang menyatukan antara
suku-suku ‘Arab ini. Sering terjadi peperangan antara gabilah, seperti perang Fijar:

Dari sisi ekonomi, karena jazirah ‘Arab banyak terdiri dari gurun pasir, sehingga
pertanian dan industri sangat tertinggal, dan khususnya di Yaman dan Syam, umumnya
mereka beternak unta dan kambing. Perdagangan hanya dilakukan oleh penduduk
perkotaan, yaitu penduduk Mekkah, dan menjadi pusat perdagangan.

Dari sisi sosial, derajat wanita tidak mempunyai tempat sama sekali, bila
melahirkan anak-anak perempuan maka mereka menguburnya hidup-hidup, membunuh
anak-anak mereka karena takut kelaparan juga menjadi kebiasaan mereka, tidak
memberikan warisan pada wanita, gadis dan anak-anak kecuali dari harta ganimah, dII.

Sementara dari sisi akhlak, juga sangat buruk. Sudah menjadi kebiasaan mereka
minum khamr, berperang, merampok qabilah, membunuh, memakan harta anak yatim,
memakan riba, mencuri, berzina, dll.°

Dengan kondisi masyarakat ‘Arab seperti inilah Nabi Muhammad SAW.
kemudian diutus. Nabi SAW. bersabda yang artinya:

Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an Kemetrian Agama RI, a/l-Qur’an al-Karim
(Surabaya:Halim), 526. _

¢ Ali Muhammad al-Sallabi, al-Sirah al-Nabawiyah, al-tab’ah al-‘asyirah ( Beirut: Dar al-Ma’arif;
2010) 22-32.
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s
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ArtlnyaSesungguhnyal aku diutus untuk menyempurnakan akhlak-akhlak mulia. (H.R.

Baihagqi).

Hanya dalam waktu dua puluh tahun, Nabi Muhammad berhasil merubah bangsa
‘Arab yang bodoh dan terbelakang serta terjajah menjadi bangsa yang cerdas dan
terkemuka di dunia mengalahkan dua super power dunia; Romawi dan Persia. Ini
merupakan satu teladan yang harus bisa ditiru oleh pemimpin-pemimpin Islam. Oleh
sebab itu, Michael H Hart dalam buku ‘The 100, A Ranking of the Most Influential
Persons In History, 'NewYork, 1978 menempatkan Nabi Muhammad dalam urutan
pertama 100 orang paling berpengaruh di dunia mengalahkan Isaac Newton, Paulus, dan
Yesus.!!

Keberhasilan ini menjadi tanda tanya, bagaimana sosok Nabi Muhammad yang
yatim piatu, dan kondisi Arab yang carut marut pada masa itu, menjadi seorang
pemimpin yang paling berpengaruh di dunia? Belum lagi bila dikaitkan dengan sosoknya
yang ummi. Sebagaimana di dalam al-Qur’an di jelaskan :
28y o 120535 8585 o8 nile s iV, sl g s e 8
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Artinya:

“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang wummi seorang Rasul di antara
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka
dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (al-Sunnah). Dan sesungguhnya
mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Al-Jumu’ah
(62):2)

YBaihaqi, Sunan al-Baihaqi, kitab al-shahadat, bab bayan makarim al-akhlag wa ma’aliha allati
man kana mutakhallugan biha kana min ahl, juz’u al’asyirah, Hadis No. 20571, 191. Hadis sahih muttasil,
mempunyai banyak jalur. Lihat: al-Zurqani, Syarh al-Zurqani ‘ali Muwaththa’ al-Imam Malik, Juz IV,
Cet. I. (Kairo: Maktabah al-Tsaqatah al-Diniyyah, 1424 H), 404.

""Muhammad Kosim, “Nabi Muhammad SAW. Pendidik Ummat”, 29 Januari, 2013 ,
http://harianhaluan.com/index.php/opini/20781-nabi-muhammad-saw-pendidik-umat. ~ (Diakses 18
September 2014); Lihat juga: Michael H. Hart, The /00 a Ranking of he Most Influential Persons in
History, New York:Carol Publishing Group, 1993) 3-10

2L ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Kementrian Agama RI, al-Qur’an al-Karim,
(Surabaya:Halim, T.Th.) 553.
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Di satu sisi, Daniel Goleman,'? mengatakan bahwa /Intelligence Quotient / 1Q
(kecerdasan intelektual) salah satu penentu keberhasilan seseorang, walaupun ada
beberapa kecerdasan lainnya yang lebih dominan dalam hal ini, selain dari kecerdasan
intelektual itu sendiri'* Hasil Penelitian pakar psikolog USA menyimpulkan bahwa
kecerdasan intelektual (IQ) mempunyai andil dalam kesuksesan dan keberhasilan
seseorang di dalam hidupnya, walau hanya 20 %.1

Jika demikian, dari apa yang telah dipaparkan di atas, dapat dipastikan bahwa
keberhasilan Nabi SAW. sebagai pemimpin yang paling berpengaruh di dunia, karena
beliau memiliki /ntelligence Quotient / 1Q (kecerdasan intelektual). Dalam hal ini,
penulis ingin meneliti beberapa contoh kecerdasan intelektual yang dimiliki oleh Nabi

SAW. berdasarkan Hadis-hadis.

A. Pengertian kata al-ummi
Nabi Muhammad SAW. adalah seorang ummi, sebagaimana telah dijelaskan di

dalam al-Quran, sebagai berikut:
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Artinya:

“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang ummi seorang Rasul di antara
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka
dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (al-Sunnah). Dan sesungguhnya
mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Al-Jumu’ah

(62): 2)

Ulama berbeda pendapat di dalam menafsirkan kata “urmmi”dalam ayat di atas.

17

Al-Tabari menafsirkannya dengan “tidak pandai dalam menulis”,'” al-Baghawi

menjelaskan maksud dari kata ummi adalah bahwa orang Arab adalah ummat yang

BSeorang Pakar Psikolog lulusan Harvard University dan penulis buku Emotional Intelligence
Why It Can Matter Than 1Q.

“Daniel Goleman, Emotional Intelligence, (New York: Bantam Book, 1996)

SWalaupun teori 20% IQ dan 80% EQ, banyak diperdebatkan di kalangan Psikolog, namun sulit
mengingkari fakta bahwa ber-1Q tinggi saja, bukanlah jaminan seseorang untuk sukses. Lihat: Anthony
Dio Martin, Emotional Quality Management, Cet. 11 (Jakarta: Arga, 2003) 37.

Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Kementrian Agama RI, al/-Qur’an al-Karim,
(Surabaya:Halim, T.Th.) 553.

""Muhammad ibn lar_ir Abu Ja’far al-Tabari, Tz afsir al-T. a_barz al-juz’u al-thani, al-tab’ah al-ula
(T.Tp. : Dar Hajar Ii al-Taba’ah wa al-Nashr wa al-Tauzi’wa al-I’lan, 2001) 153.
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ummi yaitu tidak dapat membaca dan menulis, '8 Ibn Abbas berkata bahwa orang Arab
semuanya umni, baik yang bisa membaca ataupun tidak bisa membaca; karena mereka
bukan dari ahlu kitab; sementara pendapat yang lain, makna kata ummiyun adalah
mereka yang tidak dapat menulis.!”

Sementara dalam Lisan al-‘Arab dijelaskan bahwa dinamakan a/-ummi, karena
umat Arab kala itu, tidak tahu menulis dan membaca apa yang tertulis. Allah lalu
mengutus Rasul, yang mana Rasul tersebut tidak dapat menulis dan membaca apa yang
tertulis.?’

Penulis sejalan dengan pendapat yang mengatakan bahwa makna kata “ummi”
yaitu tidak dapat membaca dan menulis, tidak dapat diidentikkan dengan buta huruf,
sebab buta huruf identik dengan kebodohan; dan mustahil seorang Nabi itu bodoh,
karena seorang Nabi harus memiliki sifat Faronah (cerdas) dalam menyampaikan dan
menjelaskan ayat-ayat Allah kepada ummatnya. Di samping itu, harus memiliki
kerdasan memahami terhadap wahyu yang turun kepadanya, menghafalnya. 2!

Allah Azza wa Jallaberfirman:

200 e e &) Jisl QL 4 B2 Y
Artinya:

Jangan Engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu untuk membaca al-Qur’an)

karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya Kami yang akan

mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya.

Dulu Nabi, ketika al-Qur’an diturunkan kepadanya, ia menggerakkan bibirnya
untuk menghafalnya. Allah SWT. lalu Allah menurunkan ayat ini, melarang Nabi
menggerakkan bibirnya, untuk tergesa-gesa dalam menghafalnya. Kemudian Allah

menegaskan, bahwa Dia-lah yang akan mengumpulkannya di dalam dadanya, dan

'8 Abu Muhammad al-Husain ibn Mas’ud al-Baghawi, TafSir al-Baghawi, al-juz’u al-thamin, al-
tab’ah al-rabi’ah (T.Tp.: Dar Tayyibah Ii al-Nashrwa al-Tauzi’, 1997) 111; Nasir al-Din Abu Sa’id ‘Abd
Allah ibn “Umar al-Baidawi, TafSir al-Baidawi, al-juz’u al-khamis, al-tab’ah al-ula (Beirut:Dar Iya’ al-
Turath al-‘Arabi, 1418 H) 211.

19Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, TafSir al-Qurtubi, al-juz’u al-Thaminatah
‘ashar, al-tab’ah al-thaniyah (al-Qahirah:Dar al-Kutub al-Misriyah), 91.

20Muyhammad ibn Mukarram ibn “Ali, Lisan al-‘Arab, al-juz’u al-thaniyatah ‘ashratah, al-tab’ah
al-thalithah (Beirut:Dar Sadir, 1414H) 34.

2 Mausu’ah al-Nabulisi, Sifat al-Rusul.
https://nabulsi.com/web/article/450/%D8%B5%D9%81%D8%A7%D8%AA-
%D8%A7%D9%84%D8%B1%D8%B3%D9%84-1 (Diakses 04 Juli 2020).

2Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Kementrian Agama RI, a/-Qur’an al-Karim,
(Surabaya:Halim, T.Th.) 577.
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membacakannya. Maka Nabi setelah itu, jika Jibril datang kepadanya, maka ia akan
mendengarkannya, dan setelah Jibril pergi, maka ia membacanya, sebagaimana Jibril
membacanya.??

Di ayat lain :

-
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Artinya:

“Maha tinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Dan Janganlah engkau

(Muhammad) tergesa-gesa (membaca) al-Qur’an sebelum selesai diwahyukan

kepadamu, dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku”

Dari ayat di atas, juga dapat difahami, bahwa Nabi mendapatkan wahyu, tanpa
proses membaca dan menulis. Hal ini dipertegas pada suatu Hadis saat turunnya surat
al-‘Alaq’, ketika Jibril menyuruh membacanya, Nabi menjawab, wa maa anaa bi
qaari’,25 yang artinya saya tidak dapat membaca, menunjukkan bahwa memang Nabi
tidak dapat membaca. Ayat tersebut juga menunjukkan bahwa Nabi berusaha untuk
menghafalnya, bukan menulisnya. Menghafalnya dan mengingatnya dalam bentuk
hafalan bukan tulisan, justru menunjukkan salah satu indikator kecerdasan. Keadaan
Nabi yang tidak pernah membaca dan menulis sebelum al-Qur’an diturunkan, justru
menjadi mukjizat baginya. Seandainya beliau pernah membaca kitab—kitab sebelumnya,
maka orang-orang tidak akan mempercayainya. Ini dikuatkan pada ayat lain, di mana

Allah Azza wa Jalla berfirman:

°
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Artinya:
Dan kamu (Muhammad) tidak pernah membaca sesuatu kitab sebelum (al Quran)
dan engkau tidak (pernah) menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu;
andaikan (kamu pernah membaca dan menulis), niscaya ragulah orang-orang
yang mengingkari(mu).

23 Al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, h.577. http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/qortobi/sura75-ayal 6.html

(Diakses 04 Jui 2020).

2Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Kementrian Agama RI, a/-Qur’an al-Karim,
(Surabaya:Halim, T.Th.) 320.

S Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, al-juz’u al-awwal, bab al-wahyu, al-tab’ah al-ula, (T.Tp.:Dar
Tajuq al-Najah, 1422 H) 7.

%Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Kementrian Agama RI, a/-Qur’an al-Karim,
(Surabaya:Halim, T.Th.) 402.
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Jadi jelaslah, bahwa kata “ummi’, tidaklah identik kebodohan. Nabi, walaupun
berstatus “ummi’, namun beliau tetaplah memiliki sifat fafonah (kecerdasan).

Bahkan, dalam kamus a/-Munawwir dikatakan bahwa kata “a/-ummi”diartikan
yang tak dapat membaca dan menulis, tetapi bukan buta huruf.?’

28 /oic 2 2 ﬁ}g;/ - . ;:'/ z0 5 _w écgfi/o 3 298~ o8\ 5% A w83
Artinya:

Dia memberikan hikmah, kepada siapa yang dikehendaki. Barangsiapa yang

diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan tidak

ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang mempunyai akal
sehat.

Ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan kata al-hikmah pada ayat di atas,
al-Razi menjelaskan makna al-hikmah ada empat, pertama: bisa ilmu, atau perbuatan
yang benar. kedua: pemahaman dan ilmu; ketiga: kenabian dan keempat: al-Qur’an.?’
Al-Sudi mengatakan kenabian, ibn ‘Abbas mengatakan ma’rifah tentang al-Qur’an
seperti figihnya, nasakh-nya, hukum-hukumnya, dll.; Qotadah dan Mujahid mengatakan

fagih pada al-Qur’an, Mujahid mengatakan kebenaran dalam perkataan dan perbuatan;

di.*°

B. Kecerdasan Intelektual Nabi Muhammad SAW. berdasarkan Hadis-hadis Nabi
SAW.
1. Pengertian Kecerdasan Intelektual
Kecerdasan intelektual menurut Robbins adalah kemampuan yang diperlukan
untuk menjalankan kegiatan mental, berpikir, menalar dan memecahkan masalah.?!
Sementara menurut Ree, Earles, & Teachout mengacu pada kemampuan individu
untuk bertindak secara mental, seperti berpikir dan merenungkan. Kecerdasan

intelektual diklasifikasikan ke dalam dua kategori: kemampuan kognitif umum dan

27 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Y ogyakarta:Pustaka Progresif, 1997) 40.

%Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Kementrian Agama RI, a/-Qur’an al-Karim,
(Surabaya:Halim, T.Th.) 45.

2Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn ‘Umar al-Razi, TafSir al-Razi, al-juz’u al-sabi’, al-tab’ah al-
thalithah, (Beirut:Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabi, 1420H) 58. B B B

OA1-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, al-juz’u al-thalith, al-tab’ah al-thaniyah (al-Qahirah:Dar al-
Kutub al-Misriyah, 1964) 330.

31 http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/30870/4/Chapter%201L.pdf . (Diakses 19
Setember 2014).
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kemampuan khusus. Umumnya, G-faktor yang dikenal sebagai kemampuan kognitif
berarti, misalnya, kemampuan individu untuk berpikir dan ingat, sedangkan S-faktor
adalah kemampuan khusus dari seorang individu.

Orang dengan kemampuan kognitif umum akan membuat kinerja yang lebih baik,
tetapi kita harus menyadari bahwa kemampuan tertentu juga memainkan peran penting
dalam bagaimana individu melakukan. 32

2. Kecerdasan Intelektual Nabi Muhammad SAW. sebelum Masa Kenabian

Tidak diragukan lagi bahwa pada diri Muhammad sebagai Nabi dan Rasul,
memiliki kecerdasan intelektual. Sejalan dengan salah satu sifat wajib setiap Rasul
adalah Fathanah (memiliki kecerdasan). Ini sangat diperlukan dalam misinya
menyebarkan ajaran Islam. Banyak kejadian-kejadian dalam S7rah Nabi SAW., yang
membuktikan kecerdasan intelektualnya, baik di masa sebelum Kenabian, ataupun
setelahnya.

a. Menyelesaikan Pertikaian antara Qabilah dari Quraish

Pada masa sebelum Kenabian, sebagaimana diceritakan ibn Ishaq bahwa
sesungguhnya gabilah-gabilah dari Quraish mengumpulkan batu-batu untuk
membangun Ka’bah, setiap gabilah mengambil peranan dalam membangunnya, sampai
pada suatu tempat batu yang utama, di mana mereka berselisih pendapat tentang siapa
yang harus meletakkan batu (terakhir) di atasnya. Masing-masing gabilah ingin
melakukannya, sehingga merekapun bertengkar dan berjanji akan berperang satu sama
lain. Perseteruan ini berlangsung selama empat atau lima hari, kemudian mereka
berkumpul di Masjid untuk bermusyawarah untuk itu. Abi Umayyah lalu memberikan
saran yang dapat diterima oleh semua gabilah, yaitu menyerahkan masalah ini pada
orang yang pertama masuk ke Masjid (untuk diselesaikan); dan orang yang pertama
masuk masjid itu adalah Rasulullah SAW. , maka takkala mereka melihatnya mereka
mengatakan: Ini adalah a/-amin, kami rida, ini Muhammad.” Mereka lalu menceritakan
masalah mereka, dan Rasulpun mengambil kain dan meletakkan batu tersebut di atasnya
dengan tangannya sendiri, lalu meminta para Qabilah, agar masing-masing memegang

kain tersebut agar dapat mengangkatnya bersama-sama, lalu Rasul menaruh batu itu ke

32Ratri Wahyuningtyas, Journal of Modern Accounting and Auditing, ISSN 1548-6583January
2014, Vol. 10, No. 1, 125-132.
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tempatnya. Dengan solusi ini, semua gabilah dari Quraish merasa puas dengan apa yang
telah dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW.3?

Dari uraian di atas, kita dapat melihat bagaimana Rasul berfikir dan bersikap
bijaksana dalam memecahkan masalah yang dapat memuaskan semua orang yang
bertikai di dalamnya, adalah suatu bukti dari kecerdasan intelektual yang dimilikinya.

3. Kecerdasan Intelektual Nabi Muhammad SAW. berdasarkan Hadis-hadis
a. Kekuatan Ingatan dan Hafalan

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Nabi menghafal ayat-ayat Allah yang
diwahyukan Malaikat Jibril, dengan cara menghafalnya di dadanya. Beliau
mengajarkannya kepada para sahabatnya melalui hafalan dan kekuatan ingatannya,
sebelum al-Qur’an itu sendiri dituliskan. Kekuatan hafalan dan ingatan itu sendiri
menurut Ree, Earles, & Teachout menjadi salah satu indikator dari kecerdasan

intelektual .34

b. Mempersatukan Suku Aus Dan Khajraj di Medinah

3 =
r3
|

-
-

iﬁ\@ojm\é&,&cmf&icf@;cﬁb T@J&cd&w\&ij@&»
5 ’;gw‘w e 2 Lo 4,0 S0 GGy ‘e)\;;;;g»uu‘w
ygs,}w;wi;:\;;cy}/;ﬁ;i”'qusjw’)b G .55 oy ale ’“\y

35((r>k“\}\df€j JL;(J.“) A
Artinya:

‘Ubaid ibn Isma’il telah menceritlah ‘menceritakan kepadaku,_AbTJ Usamah telah
menceritakan kepada kami, dari Hisham, dari ayahnya, dari ‘ Aishah RA. berkata:
saat itu merupakan hari bu’ats (ketika dua suku besar: Aus dan Khazraj berselisih
dan berperang), hari di mana Allah mendatangkan Rasul-Nya, lalu Rasul
memasuki Madinah, sungguh suku-suku yang ada di Medinah terpecah-belah,
para pemuka dari suku mereka sudah banyak yang meninggal dan terluka. Dan
Allah menjadikan suatu kebaikan bagi Rasulullah SAW. sehingga hal tersebut
membawa mereka semua untuk memeluk dan bersatu di dalam Islam.

31bn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyah, al-juz al-awwal, al-tab’ah al-ula (al-Qahirah: Dar al-Gadl
al-Jadid, 2007) 101-102.

#Lihat defenisi kecerdasan intelektual sebelumnya oleh Ree, Earles dan Teachout.

3*Muhammad ibn Isma’il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari, Sahlb al-Bukhari, al- -juz’u al- khamis, bab
Managib al-Ansar, al-tab’ah al-ula(T.Tp.:Dar Tuq al-Najah, 1422H) 30.

3Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, al-juz’u al-sab’ah,al-tab’ah al-ula (al-Qahirah:Dar al-
Diyyan Ii al-Turath, 1986) 137.
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Dua suku besar yakni Aus dan Khajraj dikenal suka bertikai dan berperang yang
melibatkan suku-suku kecil lainnya, menciptakan huru-hara, ketidak stabilan, dan telah
menyebabkan jatuh banyak korban di Medinah. Mendamaikan dan menyatukan dua
suku besar yang sekian lama bermusuhan dan saling berperang di Medinah, bukanlah
suatu perkara yang mudah. Hanya sosok panutan yang berwibawa, cerdas, bijaksana dan
berani yang dapat mempersatukan mereka. Dalam hal ini, Nabi terbukti memiliki
kecerdasan intelektual, di mana beliau mampu menyelesaikan suatu masalah dengan
mendamaikan dua suku yakni Aus dan Khazraj dalam waktu yang sangat singkat, yang
mana mereka itu bermusuhan, berperang dan saling membunuh, selama bertahun-tahun.
Dengan kedatangan Nabi ke Medinah, Nabi menjadikan mereka bersaudara. Hal ini

dijelaskan dalam ayat:

-

B3] axtay i /r_a:U,La G 6 el a8 Y nede ik 8.

< -0~

r__é_—,\,\_,.lggtﬁ\g.é;—_d o dﬁ@ému)u\wyuﬂ&;ﬁfg

37wz 2g0x

Artinya:
...dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah)
bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu
karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.
Dalam Tafsir al-Baghawi dijelaskan bahwa dulu suku Aus dan Khazraj
bersaudara untuk satu ayah dan ibu, lalu terjadi di antara mereka permusuhan dan

peperangan di antara mereka yang cukup panjang, kurang lebih 120 tahun, hingga Allah

memadamkan permusuhan itu dengan Islam, melalui Rasul-Nya.3®

b. Mempersaudarakan Kaum Muhajirin dan Angar
Di Medinah, Rasulullah SAW. mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Ansar,
di rumahnya Anas ibn Malik. Jumlah mereka kala itu adalah Sembilan puluh orang.
Setengahnya adalah Muhajirin, dan setengahnya lagi adalah kaum Ansar. Mereka

3’Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Kementrian Agama RI, a/-Qur’an al-Karim,
(Surabaya:Halim, T.Th.) 63.

3 Al-Baghawi, TafSir al-Baghawi, al-juz’u al-thani, al-tab’ah al-Rabiah (T.Tp.: Dar Toyyibah li
al-Nashr wa al-Tauzi’, 1997) 79.
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dipersaudarakan atas nama persamaan, juga mereka saling mewarisi satu sama lain
setelah kematian tanpa ikatan darah sampai pada perang Khaibar. Kemudian mereka
kaum Muhajirin mengambil kaum Ansar sebagai saudara mereka. Seperti Ja’far Ibn Abi
Talib, dipersaudarakan dengan Muaz ibn Jabal, sedangkan Abu Bakar dan Kharij ibn
Zaid, dipersaudarakan dengan ‘Umar ibn Khatab dan ‘Itbah ibn Malik, dl1.*

AN -1
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Artinya :

Musaddad telah menceritakan kepada kami, ‘Abd Allah ibn Dawud telah
meceritakan kepada kami, dari Fudail ibn Ghazwan, dari Abi Hazim, dari Abi
Huhrairah RA., bahwasanya ada seorang yang datang kepada Rasulullah SAW.
(dalam kondisi kelaparan), maka Nabi SAW. mengirim utusan kepada para istri
beliau. Para istri Rasulullah berkata: “Kami tidak memiliki apapun kecuali air.”
Rasulullah SAW. Bersabda: “Siapa di antara kamu sekalian yang ingin menjamu
orang ini? Salah seorang kaum Anshar menjawab: ‘saya”. Lalu orang Anshar ini,
membawanya ke rumabh istrinya (dan) ia berkata: Muliakanlah tamu Rasulullah
SAW. Istrinya berkata: “Kita tidak memiliki apa-apa kecuali makanan untuk
anak-anak.” Orang Anshar tadi berkata: Siapkanlah makananmu itu.
Nyalakanlah lampu, dan buatlah anak-anak tertidur bila mereka meminta makan
malam. Lalu perempuan tersebut menyiapkan makan malam, menyalakan lampu,
dan menidurkan anak-anaknya. Ia lalu berdiri seakan-akan ingin memperbaiki
lampu dan memadamkannya. Suami istri memperlihatkan seolah mereka sedang
makan. Setelah itu, mereka tidur dalam keadaan lapar. Esok hari, suami itu

3¢Abd Allah ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Wahab, Mukhtasar Sirah al-Rasul, al-tab’ah al-
thaniyah (Riyad:Makatabah Dar al-Salam, 2000) 201; Ibn Hisyam, a/-Sirah al-Nabawiyah, juz al-thani,
al-tab’ah al-ula. (al-Qahirah:Dar al-Gadi al-Jadid, 2007) 96-97.

“Muhammad ibn Isma’il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari, Sahih al- Bukhari, al-juz’u al-khamis, al-
tab’ah al-ula (T.Tp.:Dar Tuq al-Najah, 1422 H) 34.
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datangkepada Rasulullah SAW. Beliau SAW. Bersabda : Malam ini Allah
tertawa atau ta’jub dengan perbuatan kalian berdua. Lalu Allah menurunkan
ayatnya yang artinya: dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas
diri mereka sendiri, sekalipun mereka membutuhkan (apa yang mereka beri itu).
Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-
orang yang beruntung.

Dari paparan tersebut di atas, jelas menunjukkan kecerdasan berfikir Nabi SAW.
bagaimana beliau mempersaudarakan kaum Muhajirin dan kaum Anshar, kemampuan
dalam menyelesaikan masalah kaum Muhajirin yang hijrah ke Medinah dengan
keterbatasan ekonomi, karena mereka meninggalkan sebagian besar harta mereka di
Makkah, dan bukan hanya itu, mereka juga meninggalkan keluarga atau kerabat mereka
di Makkah, karena takut dan tunduk pada perintah Nabi.

c. Berkomunikasi pada Seseorang Sesuai dengan Kemampuan Akalnya
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Artinya:
Yazid ibn Harun telah menceritakan kepada kami, Harir telah menceritakan
kepada kami, Sulaim ibn ‘Amir telah menceritakan kepada kami, dari Abi
Umamah berkata: Sesungguhnya seorang pemuda datang kepada Nabi SAW.
Lalu ia berkata: “Wahai Rasulullah, izinkan aku berzinah. Para sahabat marah
dan mengusirnya, namun Nabi SAW. memanggilnya agar mendekat. Pemuda
itu mendekat kepada Nabi. Kemudian beliau bertanya, “Apakah kamu suka,
sekiranya ibu kandungmu dizinahi orang?”’ Ia berkata: “Tidak, demi Allah, saya
tidak suka.” “Semua orang tidak akan suka apabila ibu kandung mereka dizinahi
orang.” tambahnya. Nabi SAW. bertanya lagi, “Apakah kamu suka jika anak

_ 41Abu ‘Abd Allah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, al-juz’u al-
sadis wa tsalatsun, tab’ah al-ula (T.Tp.:Muassasah al-Risalah, 2001) 545.
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gadismu, dizinahi orang?” “Tidak, demi Allah. Semua orang tidak akan suka jika
anak gadisnya dizinai orang” jawabnya lagi. Nabi bertanya lagi, “Apakah kamu
suka saudara perempuanmu dizinahi orang?” Ia menjawab : “Tidak, demi Allah,
saya tidak suka.” “Semua orang tidak akan suka apabila ibu kandung mereka
dizinahi orang.” Nabi bertanya lagi, “Apakah kamu suka bila bibimu (saudara
perempuan dari ibu kandung) dizinahi orang?” Ia menjawab: “Tidak, demi Allah.
Semua orang tidak akan suka jika anak gadisnya dizinahi orang.” Nabi bertanya
lagi, “Apakah kamu suka, bila bibimu (saudara perempuan dari ayah kandung)
dizinahi orang?” Ia menjawab: “Tidak, demi Allah, saya tidak suka.” “Semua
orang tidak akan suka apabila ibu kandung mereka dizinahi orang.” Nabi lalu
meletakkan tangannya pada pemuda itu, dan mendoakannya. “Ya Allah,
ampunilah dosanya, sucikanlah hatinya, dan jagalah kemaluannya. Ia berkata:
Maka pemuda tersebut setelah itu, tidak pernah memikirkan hal itu lagi. (H.R.
Ahmad).

Pada Hadis lain:

; Z\L_\Ld\ u.c«u\,@_w u-’\ u—c“u“)" U_ch) Oy 63.1_;. cCJ.a)\ ) &.&:\ B335
d\;‘\u\ JGs s ale ’w\yw\dy)d\b\f:\u\ jmd\u,ccuﬁ)\,\.&
WJ“!J‘JJ‘”» AW PWES ’“\Jﬂom\djijidd \&s ciﬁjg\d\)cgy\uﬁguﬂj

L@g &) :J6 ¢ «?@ﬂs Se e J_as)) JE SE - J6 «?stjﬂs WENE S JG ¢
‘«M:j df, \3s J,d)» :J6 ‘Lgijjdj_c il 35556 Ju‘«u;u SNS o5 db» :J6
42)0 .3y o0 2 _s o7,
Artinya:
Asbag ibn Farj telah menceritakan kepada kami, ibn Wahb telah menceritakan
kepadaku, dari Yunus, dari ibn Shihab, dari Abi Salamah ibn ‘Abd Rahman, dari
Abi Hurairah, bahwasanya seorang ‘Arab datang kepada Nabi SAW. Lalu
berkata: “Sesungguhnya istriku melahirkan anak yang berkulit hitam dan aku
tidak mengakuinya. Lalu Nabi SAW. bertanya kepadanya: Apakah kamu
memiliki unta?” Ta menjawab: “lya”. Beliau bertanya lagi: “Apa warna
kulitnya?” Ia menjawab: “Merah”. Beliau bertanya: ”Apakah di antara unta-unta
tersebut ada yang berwarna keabuan?” Ta menjawab: “Iya”. Nabi bertanya lagi:
“Bagaimana bisa begitu?” Ia menjawab: “Mungkin faktor keturunan (gen).”
Beliau bersabda: “Anakmu juga demikian dipengaruhi oleh faktor keturunan;
tidak boleh baginya mengingkarinya.” (H.R. Bukhari).

Dari Hadis pertama di atas, Rasulullah SAW. menjelaskan kepada pemuda
tersebut tentang dampak negatif dari perbuatan zina bagi masyarakat, dan seluruh

masyarakat tidak akan rela apabila perbuatan itu terjadi pada diri mereka atau keluarga

“2A]-Bukhari, Sahih al-Bukhari, al-juz’u al-tasi’, 101.
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mereka. ¥ Dari sini dapat kita lihat, bagaimana Nabi mencoba membuka nalar berfikir
pemuda yang ingin berzinah tadi, memberi pemahaman, dengan cara memberikan
analogi-analogi tersebut di atas dalam bentuk pertanyaan, sehingga pemuda tersebut,
dapat memahaminya dan menerimanya dengan mudah, tanpa membantahnya sama
sekali. Dalam hal ini, Nabi memiliki kemampuan berfikir abstrak jauh ke depan. Nabi
juga berfikir sangat logis dan terukur akan konsekwensi suatu perzinahan, apabila hal
tersebut dizinkan.

Kemudian pada Hadis kedua, Nabi SAW. menundukkan orang tersebut untuk
mengakui anaknya dengan menganalogikannya dengan peristiwa yang sering terjadi,
dalam hal ini warna anak unta, yang kadang berbeda dengan warna ibu atau warna ayah
dari unta tersebut. Nabi berbicara sangat jelas dan mudah difahami. Sejalan dengan

Hadis ‘Aisyah:
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Artinya: B B B

‘Utsman telah menceritakan kepada kami, dan Abu Bakar, anak Abi Shaibah,

keduanya berkata dari Sufyan, dari Usamah, dari al-Zuhri dari ‘Urwah dari

‘Aishah RA. berkata: Perkataan Rasululah SAW. adalah perkataan yang jelas,

dapat difahami semua yang mendengarkannya.

Nabi berbicara dan menjelaskan persoalan sesuai dengan kemampuan akal yang
bertanya. Semua ini menunjukkan, indikator—indikator kecerdasan intelektual yang
dimiliki oleh Rasulullah SAW., di mana Nabi bertindak secara mental dengan berfikir
serta memecahkan masalah, sebagaimana yang didefenisikan oleh Robbins.

Di sisi lain, Nabi SAW. selalu memberikan jawaban yang berbeda- beda, takkala

sahabat meminta nasehat kepadanya. Contoh:

“Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Usu/ al-Hadith, al-tab’ah al-thalithah (T.Tp.:Dar al-Fikr, 1975)
61-63.

#Abu Dawud Sulaiman ibn al-Ash’at al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, al-juz’u al-rabi’, bab al-
Huda £i al-Kalam (Beirut:Maktabah al-AsrTyah, T.Th.) 261. Hadis ini berkuliatas Hasan menurut al-Bani.
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Artinya:

Yahya ibn Yusuf telah bercerita kepadaku, Abu Bakar yaitu ibn ‘Ayyas telah
mengabari kami, dari Abi Hasi,, dari Abi Salih, dari Abi Hurairah RA.
behwasanya seorang laki-laki berkata kepada Nabi SAW. berilah aku nasehat.
Nabi berkata: “Janganlah kamu marah.” Beliau mengulanginya tiga kali, ia
berkata: “Janganlah kamu marah.”

Dalam Hadis yang lain, sahabat Nabi yang lain juga meminta nasehat kepada

Nabi SAW., dan Nabi menjawabnya dengan nasehat yang berbeda.
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Artinya:

Abu Bakar ibn Abi Shaibah telah menceritakan kepada kami, dan Abu Karib
keduanya berkata: Ibn Numair telah menceritakan kepada kami, Qutaibah ibn
Sa’id dan Ishaq ibn Ibrahim telah menceritakan kepada kami semuanya, dari
Jarir, dan Abu Karib telah menceritaakan kepada kami, Abu Usamah telah
menceritaakan kepada kami, semuanya dari Hisham ibn ‘Urkan kepada kami,
semuanya dari Hisham ibn ‘Urwabh, dari ayahnya, dari Sufyan ibn ‘Abd Allah al-
Tsaqafwah, dari ayahnya, dari Sufyan ibn ‘Abd Allah al-Tsaqafi, berkata: Saya
berkata : ‘Wahai Rasulullahaya berkata : ‘Wahai Rasulullah, katakanlah
kepadaku tentang Islam suatu perkataan yang aku tidak akan bertanya tentang
itu pada seorangpun setelahmu — dan pada Hadis Abi Usamah, memakai lafaz
“selainmu”. Lalu Nabi menjawab: Katakanlah: aku beriman kepada Allah, dan
istigamahlah.

Mengamati dari beberapa Hadis tentang jawaban Nabi yang berbeda-beda, dapat
disimpulkan bahwa Nabi menjawab atau menasehati sahabat-sahabatnya, menyesuaikan

dengan kebutuhannya masing-masing. Dari hal ini dapat kita lihat, kecerdasan berfikir

4 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, al-juz’u al-Tsamin, 28.
4Muslim ibn al- Ha_]_]a_] Abu al-Hasan al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, al-juz’u al-awwal,
(Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabi, T.Th.) 65.
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yang dimiliki oleh Nabi SAW., dalam menjawab pertanyaan — pertanyaan sahabat-
sahabatnya.

Pada Hadis lain, diceritakan bahwa Nabi SAW. bertanya kepada pemuda
penggembala Quraish (" Arid Ibn Yasar), tentang berapa jumlah musuh mereka (Quraish)
dalam perang Badar. Awalnya Rasulullah SAW. Menanyakan berapa jumlah orang
Quraish, namun penggembala tersebut hanya menjawab banyak (tidak mengetahui
nominal dari pasukan Quraish), lalu Rasulullah SAW. Bertanya dengan cara yang lain:
“Berapa ekor jumlah unta yang disembelih setiap hari oleh orang-orang Quraish?. Anak
penggembala menjawab, antara sembilan dan sepuluh ekor. Beliau lalu menyimpulkan
bahwa jumlah musuh mereka antara Sembilan ratus dan seribu orang.”*’

Dengan memberi pertanyaan pada penggembala dengan bahasa yang sederhana,
maka penggembala dapat menjawab dengan baik, sehingga Rasul pun mudah untuk
menebak berapa jumlah lawan mereka sesungguhnya. Di samping itu, membuktikan
kemampuan pengamatan, penalaran berfikir Rasulullah SAW. kemampuan berhitung,
mengkalkulasi dengan cepat. Ini juga merupakan indikator kecerdasan intelektual yang
dimiliki Rasulullah SAW.. Seandainya beliau bertanya tentang berapa jumlah musuh,
maka beliau tidak akan mendapatkan jawabannya. Namun beliau menanyakan jumlah
unta yang disembelih dan dimakan oleh pasukan musuh, dari makanan yang dimakan,

Nabi dapat berhitung kurang lebih berapa jumlah pasukan musuh Quraish tersebut.
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